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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisa bentuk
majas sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme yang terdapat pada tuturan tokoh
Senjougahara Hitagi dalam 15 episode anime yang berjudul Bakemonogatari karya
Nisio Isin. Penelitian ini menggunakan teori gaya bahasa oleh Keraf dalam
mengklasifikasi bentuk majas sindiran ironi, sinisme, dan sarkasme.

Sumber data dalam penelitian ini merupakan dialog percakapan dari tokoh
Senjougahara sebagai sumber data dan menggunakan metode deskriptif kualitatif
dalam menganalisa data yang diperoleh. Data yang akan dianilisis diperoleh
menggunakan metode simak dan catat.

Berdasarkan hasil analisis dari data yang diperoleh, ditemukan 24 data
dengan rincian data bentuk majas sindiran ironi berjumlah 10 data, bentuk majas
sindiran sinisme berjumlah 3 data, dan bentuk majas sindiran sarkasme berjumlah
11 data. Dari data tersebut kemudian dapat disimpulkan bahwa bentuk majas ironi
dominan digunakan untuk memperingati, memerintah, dan memberikan pujian
secara tidak langsung kepada petutur. Majas sindiran sarkasme digunakan untuk
mengejek petutur dengan dominan menggunakan kata kasar yang memiliki maksud
‘bodoh’. Bentuk majas sindiran sinisme digunakan untuk mengungkapkan
keraguan terhadap tindakan baik yang diterima oleh penutur dari petutur.

Kata kunci : Sindiran, Senjougahara Hitagi, Bakemonogatari
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ABSTRACT

The purpose of this research is to describe and analyze the forms of irony,
cynicism, and sarcasm used by the character Senjougahara Hitagi's speech in the 15
episodes of the anime Bakemonogatari by Nisio Isin. This research employs Keraf's
theory of language style to classify the forms of irony, cynicism, and sarcasm.

The data for this research consists of the dialogue spoken by the character
Senjougahara, and the study uses a qualitative descriptive method to analyze the
obtained data. The data were collected through observation and note-taking
methods.

Based on the analysis of the collected data, 24 instances were found: 10
instances of irony, 3 instances of cynicism, and 11 instances of sarcasm. From these
findings, it can be concluded that irony is predominantly used to indirectly
admonish , command, and compliments the listener, while sarcasm is used to mock
the listener, often using harsh words with the intent of calling them "stupid.”
Cynicism is used to express doubt regarding the good actions received by the
speaker from the listener.

Keywords : Sarcasm, Senjougahara Hitagi, Bakemonogatari
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan elemen sentral dalam kehidupan manusia. Setiap harinya,
Berbagai bentuk komunikasi terjadi, baik lisan maupun tertulis antar individul atau antar
kelompok (Syahrial, 2019). Kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif adalah
keterampilan yang sangat berharga dalam banyak aspek kehidupan, termasuk dalam
hubungan personal, profesional, dan sosial. Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin,
yaitu communicates yang artinya adalah ‘milik bersama’ . Salah satu definisi komunikasi
adalah proses ‘siapa’ mengatakan ‘apa’ menggunakan media tertentu dan menghasikan
suatu respons tertentu (Sari, 2017). Dengan kata lain komunikasi adalah tindakan di mana
individu mengirimkan pesan melalui berbagai media kepada individu lainnya, dan setelah
pesan tersebut diterima, individu tersebut memberikan respons kepada pengirim pesan.

Berkomunikasi tidak lepas dari tindak tutur. Dalam bertindak tutur, penutur sebagai
pembicara tidak hanya menyatakan keadaan, tetapi juga mengungkapkan maksud, sikap,
serta perasaan penutur (Kartika & Katubi, 2022). Dalam penggunaan bahasa adalah salah
satu aspek fundamental dalam kehidupan sehari-hari manusia. Bahasa memungkinkan
manusia untuk berkomunikasi, mengungkapkan ide dan perasaan, serta memahami dunia
di sekitarnya. Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga mencerminkan identitas
budaya, sosial, dan individual. (Maulidina, 2022) mengemukakan bahwa bahasa
merupakan sarana lisan yang dipergunakan untuk berkomunikasi, sedangkan berbahasa
adalah tindakan mengungkapkan informasi dalam proses berkomunikasi. Dalam kajian

bahasa, Morris (dalam Jia, 2019) membagi kajian bahasa menjadi tiga, yaitu sintaksis
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(mengkaji struktur kalimat), semantik (mengkaji makna harfiah dalam kata), dan
pragmatik (mengkaji makna dalam konteks penggunaan bahasa). Berkaitan dengan
makna dalam konteks penggunaan bahasa (pragmatik), sindiran, menurut Keraf (2007)
dalam bukunya Diksi dan Gaya Bahasa adalah tindakan mengatakan sesuatu dengan
makna atau maksud berlainan dari apa yang terkandung dalam rangkaian kata-katanya .
Keraf juga menjelaskan tentang penggunaan majas atau gaya bahasa, yang mana majas
dapat mencerminkan pribadi dan watak seseorang yang menggunakan bahasa tersebut.
Menurut Keraf, majas kiasan terdiri dari, persamaan atau simile; metafora; alegori,
parable, dan farabel, personifikasi; alusi; eponim; epitet; sinekdoke; metonimia;
antonomasia; hipalase; ironi, sinisme, dan dan sarkasme; satire; inuendo; antifrasis;
paranomasia. Berkaitan dengan sindiran, majas yang sering digunakan untuk
menyampaikan suatu sindiran adalah majas ironi, sinisme, dan sarkasme, yang mana
keduanya merupakan gaya bahasa yang bergantung pada konteks ketika majas tersebut
digunakan.

Penggunaan sindiran bertujuan untuk menyampaikan kritik atau ketidaksetujuan
secara tidak langsung, tanpa menyakiti perasaan lawan bicara. Penyampaian suatu
sindiran dilihat dari situasi dan kondisi dimana terjadinya komunikasi tersebut
(Arisnawati, 2020). Berdasarkan penjelasan tersebut maka diketahui karakteristik dari
sebuah sindiran adalah pesan yang disampaikan berlawanan dengan makna sebenarnya
yang tidak secara langsung, kemudian penyampaiannya dilihat dari konteks dan kondisi
seperti perbedaan kata-kata yang diucapkan dengan intonasi, dan nada bicara. Sebagai
contoh, berikut adalah percakapan antara dua tokoh dalam sebuah film anime yang

berjudul Kizumonogatari yang juga merupakan bagian dari Monogatari Series.



Eh? Kau punya teman, ya?

Gambar 1 Kizumonogatari : Tekketsu Hen. Menit 00:11:11 - 00:11:16

Sumber : Kizumonogatari I: Tekketsu-hen

Hanekawa T ZEARILEETLTCED?20 o8 LTHEREAZAKL

Ay MR —=H1—7257203 357

Nande sonna koto made shiteru no? hyottoshite Araragi-kun,
watashi no sutokaa dattari suru?

‘Kenapa kau bisa tahu sejauh itu? Apa jangan-jangan Araragi-
kun penguntit ku?

Avraragi L FHADOKEICHEWZAT X,
Uchuujin no tomodachi ni kiitandayo.
‘Aku mendengarnya dari teman alien ku’

Hanekawa D Z?PPMRARSAKRENED?
E? Araragi-kun tomodachi iru no?

‘Araragi punya teman?’
Araragi L FHADPWDE 2 E D I ET ]
Uchuujin ka iru ka douka wo saki ni kike!.
‘Tanya soal keberadaan alien dulu!”’
Dalam percakapan tersebut Araragi memberikan pernyataan bahwa dia mendengar
tentang Hanekawa dari teman aliennya, namun Araragi adalah seorang yang tidak
memiliki banyak teman dan cenderung sering menjaga jarak dari orang lain. Hanekawa

kemudian memberikan respon dengan pertanyaan terkejut, mengungkapkan

ketidakpercayaan bahwa Araragi memiliki teman. Unsur sindiran dapat ditemukan dari



pertanyaan yang diberikan oleh Hanekawa. Secara umum ketika mendengar pernyataan
bahwa seseorang memiliki teman alien, pendengar akan lebih terkejut dengan pernyataan
memiliki teman alien daripada teman biasa. Pertanyaan Hanekawa memberikan kesan
bahwa pernyataan Araragi memiliki seorang teman lebih tidak masuk akal daripada
memiliki teman alien. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa Hanekawa secara
tidak langsung mengejek atau meragukan pernyataan Araragi memiliki seorang teman.
Berdasarkan contoh tersebut, dapat diketahui sindiran tidak hanya terjadi dalam
percakapan sehari-hari, tetapi dalam berbagai bentuk seperti anime, novel, drama, film,
dan karya sastra lainnya.

Bakemonogatari adalah salah satu serial anime yang populer di Jepang maupun
Internasional. Tokyo Anime Award Festival menobatkan Bakemonogatari sebagai anime
terbaik pada tahun 2009 (Schley, 2017). Selain itu dalam rangka memperingati 100 tahun
sejarah Anime di Jepang, NHK mengumumkan daftar 100 anime populer yang dipilih
berdasarkan voting dari penonton anime mengenai anime terbaik mereka yang
ditayangkan hingga September 2016 (tsubasalover 2017). Dalam daftar 100 anime terbaik
ini, Bakemonogatari menempati posisi 45. Dalam skala internasional, berdasarkan
informasi dari situs MyAnimeList, Bakemonogatari memiliki skor 8.55, dan lebih dari
satu juta pengguna situs tersebut menambahkan Bakemonogatari ke anime dalam daftar

Anime mereka.
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Gambar 2 Rating Bakemonogatari

Sumber : MyAnimelist
Salah satu alasan tingkat popularitas Bakemonogatari terdapat dalam gaya
presentasi visual yang unik dalam menyampaikan ceritanya. Dialog antar tokoh seringkali
penuh dengan permainan kata, humor, serta berbagai referensi budaya dan literatur
Jepang. Selain itu dialog antar tokoh juga didukung oleh teknik visual yang non-
konvesional, seperti penggunaan teks yang muncul di layar, sudut kamera yang dramatis,
hingga palet warna yang bervariasi untuk mendukung intensitas naratif dan emosi setiap

tokoh dan adegan yang terdapat didalamnya (Greene, 2021).



Gambar 3 Visual Storytelling Bakemonogatari

Tokoh juga memiliki peran penting dalam popularitas Bakemonogatari. Tokoh
dalam Bakemonogatari memiliki tema dan latar belakang yang unik, yang seringkali
berkaitan dengan masalah psikologis dan mitos-mitos Jepang. Salah satu tokoh dalam seri
ini yang menjadi sumber data peneliti adalah adalah Senjougahara Hitagi. Dilihat dari
cara bertuturnya, Senjougahara memiliki pola komunikasi yang unik. Senjougahara
sering menggunakan sindiran dan ungkap retorik dalam berkomunikasi, sehingga

menciptakan percakapan yang penuh lapisan makna.

DT TNIC
e TNRmE

Smﬁmﬁ?ﬁ%
dwﬂrgwﬁ

Gambar 4 Bakemonogatari. Chapter 1.Halaman 12

Senjougahara : BOBRZENEENLTET FICARDIEED

lifE X722 Lt wb X.

Watashi no karada wa angai hou wo okashite made te
ni ireru hodo no kachi wa nai kamoshirenai way o.



Tubuhku tidak memiliki nilai sebesar itu hingga kau
harus melanggar hukum hanya untuk mendapatkannya.

Tuturan tersebut memperlihatkan watak Senjougahara sering menggunakan tuturan
berbentuk sindiran untuk berkomunikasi. Daripada secara langsung mengungkapkan
perasaannya yang takut untuk dilecehkan, Senjougahara lebih menggunakan retorika
yang memposisikan dirinya sendiri sebagai seseorang yang tubuhnya tidak memiliki nilai
sehingga tubuhnya tersebut tidak layak untuk dilecehkan. Cara berkomunikasi tersebut
memperlihatkan wataknya yang juga tidak ingin menunjukan sisi lemah nya terhadap
lawan bicaranya.

Sebagai pelajar bahasa Jepang, sindiran seringkali menjadi masalah dikarenakan
karakteristiknya yang kompleks dan bergantung pada budaya. Sindiran bersifat tidak
langsung, sehingga pemahaman sepenuhnya memerlukan pemahaman akan situasi dan
konteks budaya. Kesalahan dalam memahami sebuah sindiran dapat menyebabkan
miskomunikasi sehingga akan beresiko terjadinya sebuah konflik. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai tindak tutur
Senjougahara Hitagi dalam anime Bakemonogatari.

Anime, sebagai salah satu bentuk soft power Jepang memiliki peran penting dalam
mempopulerkan budaya dan bahasa Jepang di seluruh dunia. Menurut Joseph Nye (2008)
soft power merupakan suatu upaya untuk mempengaruhi budaya, ideologi , serta sistem
sosial tanpa adanya kekerasan yang bersifat memaksa. Sebagai salah satu instrument soft
power tersebut, Anime berfungsi untuk memperkenalkan budaya Jepang ke negara
lainnya. Dalam ranah akademik, anime menjadi salah satu sarana bagi pelajar bahasa
Jepang untuk memperluas pengetahuan mengenai budaya dan bahasa Jepang. Seri

Monogatari merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan untuk memperdalam



pengetahuan berbahasa Jepang, khususnya dalam konteks sindiran. Dengan penggunaan
sindiran dalam percakapan antar dialognya, seri Monogatari memberikan peluang bagi
pelajar bahasa Jepang untuk memahami penggunaan bahasa Jepang dalam konteks yang
lebih kompleks.

Dengan demikian, anime tidak hanya sebagai hiburan, namun bisa menjadi sumber
daya belajar untuk pelajar bahasa Jepang. Sebagai bentuk penggunaan anime sebagai
sarana pembelajaran tersebut, penulis melakukan penelitian yang berjudul Analisis
Bentuk majas Sindiran Ironi, Sinisme, Sarkasme Dalam Tuturan Tokoh Senjougahara
Hitagi Dalam Anime Bakemonogatari yang mana anime tersebut menarik perhatian
penulis untuk meneliti bagaimana bertindak tutur dan juga mengungkapkan suatu sindiran

dalam Bahasa Jepang.
1.2 Identifikasi Masalah

Pada penelitian ini, peneliti mengidentifikasi masalah yang ditemukan pada latar
belakang penelitian yaitu berbagai bentuk majas yang terdiri dari persamaan atau simile;
metafora; alegori, parable, dan farabel, personifikasi; alusi; eponim; epitet; sinekdoke;
metonimia; antonomasia; hipalase; ironi, sinisme, dan sarkasme; satire; inuendo;
antifrasis; paranomasia.

1.3 Batasan Masalah
Untuk membatasi masalah yang akan diteliti, fokus penelitian difokuskan pada
aspek-aspek tertentu pada ruang lingkup yang sudah ditentukan. Dalam penelitian ini
aspek-aspek tersebut adalah bentuk sindiran bermajas ironi, sinisme, dan sarkasme yang

terdapat dalam tuturan pada anime Bakemonogatari karya Nisio Isin



1.4 Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk majas sindiran ironi pada tuturan Senjougahara Hitagi
dalam anime Bakemonogatari

2. Bagaimana bentuk majas sindiran sinisme pada tuturan Senjougahara
Hitagi dalam anime Bakemonogatari

3. Bagaimana bentuk majas sindiran sarkasme pada tuturan Senjougahara
Hitagi dalam anime Bakemonogatari

1.5 Tujuan Penelitian

Menurut Sugiyono (2014), penelitian mempunyai suatu tujuan, dan secara umum
sifat suatu tujuan penelitian terbagi menjadi tiga macam yaitu penemuan, pembuktian
dan pengembangan. Penemuan merupakan data yang diperoleh merupakan data baru
yang sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh
digunakan untuk membuktikan keraguan terhadap informasi tertentu, dan
pengembangan berarti mengembangkan dan memperluas kembali informasi atau
sebuah pengetahuan yang sudah ada. Berdasarkan pengertian tujuan penelitian oleh

Sugiyono, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan dan menganalisa bentuk majas sindiran ironi pada
tuturan Senjougahara Hitagi dalam anime Bakemonogatari
2. Mendeskripsikan dan menganalisa bentuk majas sindiran sinisme pada

tuturan Senjougahara Hitagi dalam anime Bakemonogatari
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3. Mendeskripsikan dan menganalisa bentuk majas sindiran sarkasme pada
tuturan Senjougahara Hitagi dalam anime Bakemonogatari
1.6 Manfaat Penelitian
Merujuk kepada tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan dapat memiliki manfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Manfaat teoritis
Penulis berharap penelitian ini akan membantu mengembangkan pengetahuan
mengenai bentuk komunikasi serta majas yang digunakan pada tuturan berbentuk
sindiran dalam bahasa Jepang

2. Manfaat Praktis
Bagi Peneliti
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti sebagai
pelajar bahasa Jepang untuk memahami bentuk dan makna sindiran dalam konteks
percakapan berbahasa Jepang, guna menghindari terjadinya miskomunikasi serta
menambah wawasan dalam ilmu bahasa.
b. Bagi Pembelajar Bahasa Jepang
Melalui hasil penelitian ini, peneliti berharap pembelajar bahasa Jepang dapat
lebih meningkatkan pemahaman mengenai majas dan penggunaan dalam
menyampaikan sindiran dalam bahasa Jepang.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai

acuan dan referensi dalam penelitiannya.



